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    BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama proses penelitian berlangsung ada kendala-kendala yang ditemukan secara umum 

maupun secara individu berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh subjek 

penelitian. Maka peneliti melakukan pendekatan dan bimbingan khusus kepada siswa sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi, untuk menjawabi permasalahan mereka. Melalui 

bimbingan secara individu  ini, peneliti dapat meningkatkan pengetahuan masing-masing 

subjek penelitian sehingga secara langsung dapat meningkatkan keterampilan dari subjek 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tertera pada bagian sebelumnya 

tentang penerapan permainan ansambel keyboard bagi siswa-siswi  minat musik SMPK. St. 

Yoseph Naikoten Kupang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Tahap awal 

merupakan tahap persiapan dimana peneliti mengumpulkan data dengan teknik wawancara. 

Dalam tahap ini, peneliti memberi pertanyaan sejauh mana pengetahuan siswa tentang  

permainan keyboard. Hal ini dilakukan sebagai upaya peneliti untuk merekrut para siswa 

yang akan terlibat dalam proses penelitian. 

Tahap inti merupakan tahapan yang dirancang untuk mengingkatkan pengetahuan 

tentang permainan keyboard dalam bentuk ansambel terhadap subjek penelitian.  Tahap ini 

dibagi dalam VIII (delapan) pertemuan.  Dimana setiap pertemuan subjek penelitian 

melakukan latihan teknik-teknik penjarian, etude-etude untuk mengingkatkan pengetahan 

tentang permainan keyboard dalam bentuk ansambel, dan menerapkan lagu model. 
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Pada tahap akhir merupakan tahap untuk menyimpulkan semua yang diperoleh pada 

tahap inti baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan.  

Dalam tahap ini, siswa subjek penelitian dituntut untuk bisa memainkan model lagu Santo 

Yoseph Yang Menjaga dihadapan para guru dan siswa-siswi lainnya. 

B. Saran 

1.   Bagi lembaga pendidikan SMPK Santo Yoeph Naikoten Kupang, sebagai salah satu 

lembaga pendidikan katolik menengah pertama di Nusa Tenggara Timur, kiranya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dapat  memberikan pembelajaran tentang ansambel, terutama 

ansambel keyboard kepada para siswa minat musik. Sehingga dengan demikian para 

siswa mempunyai pengetahuan dan juga keterampilan yang memadai, dalam 

memainkan alat musik ini, dan dapat diterapkan dalam kegiatan disekolah maupun 

kegiatan diluar sekolah. 

2. Bagi siswa-siswi minat musik di SMPK Santo Yoseph Naikoten, hendaklah untuk terus 

belajar dan berlatih agar keterampilan bermusik dapat terasah  sehingga dapat 

diaplikasikan dengan baik. 
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Santo Yoseph Yang Menjaga 

 

 

 

 


